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Abstract: Marketing strategy summarizes the ways in which the
marketing mix is utilized to attract and satisfy the target market and
simultaneously realize the company's goals. Youth and students in
this area have formed a community to exploit local potential, such as
processing bananas into Banana Nugget products which have been
packaged under the name Queen Banana but still lack understanding
of marketing strategies for product sales. The aim of this service
activity is to convey material about appropriate marketing strategies.
Service activities begin with a meeting with partners. During the
meeting, the lecturer team announced to invite group members,
religious leaders, government and farmers, in order to convey
measurable information. The implementation stage involves
presentation of material, discussion and demonstration. Based on the
results of the current marketing strategy service, it is necessary to
follow developments in the form of online marketing strategies using
Facebook, WA, Instagram, Sophie, Lazada and create websites.
Examples: blogs, online shops, market places, forums, online
advertising without abandoning conventional offline marketing
strategies such media. can be in the form of television, radio,
billboards, flyers, posters and events, business cards, door to door,
pamphlets, cards and mail delivery. Community service activities
such as marketing strategies need to be carried out with young
people to increase their knowledge and skills because they have the
potential to utilize social media technologyto attract buyers.

Abstrak: Strategi pemasaran merangkum cara-cara dimana bauran
pemasaran disyukuri untuk menarik dan memuaskan pasar sasaran
dan sekaligus mewujudkan tujuan perusahaan. Para pemuda dan
mahasiswa di wilayah ini membentuk komunitas untuk
memanfaatkan potensi lokal sepertimengolah buah pisang menjadi
produk Pisang Nugget yang telah dikemas dengan nama “Queen
Banana” namun masih kurang paham akan strategi pemasaran
untuk penjualan produk. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
menyampaikan materi tentang strategi pemasaran yang tepat.
Kegiatan pengabdian diawali dengan pertemuan bersama mitra.
Dalam pertemuan tersebut, tim dosen memberitahukan untuk
mengundang anggota kelompok, tokoh agama, pemerintah dan
petani, dalam rangka penyampaian informasi yang terukur.Tahap
pelaksanakan melalui pemaparan materi, diskusi dan demonstrasi.
Berdasarkan hasil pengabdian strateai pemasaran saat ini perlu
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mengikuti perkembangan berupa strategi pemasaran online
menggunakan facebook, wa, Istagram, shopee, lazada dan membuat
website contoh: blog, book online, marketplace, iklan online tanpa
meninggalkan strategi pemasaran konvensional secara offline. Media
tersebut dapat berupa televisi, radio, baliho, flayer, poster, dan acara
(event), kartu nama, door to door, pamflet dan pengiriman surat.
Kegiatan pengabdian seperti strategi pemasaran peru dilakukan
terhadap kaum muda untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan karena sangat berpotensi memanfaatkan teknologi
media sosial untuk menarik pembeli.

Pendahuluan

Strategi merupakan suatu rencana yang diutamakan untuk mencapai tujuan (Hasanah 2020; Wayan
Ruspendi Junaedi et al. 2022). Jadi, strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh, terpadu yang
mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk
memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapatdicapai melalui pelaksanaan yang tepatdalam perusahaan.
Aktivitas pemasaran merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan, perusahaan biasanya mempunyai
produk atau sesuatu yang mempunyai nilai jual untuk ditawarkan kepada konsumen (Firdaus, A., Kusdibyo, L., &
Hardiyanto 2021; Gunawan et al. 2021; Hamid 2022; Pratiwi dan Cokki 2022; Ramadhani dan Roostika 2022;
Salva dan Putri 2022; Riska dan Hafidz 2023).

Strategi pemasaran merangkum cara-cara dimana bauran pemasaran untuk menarik dan memuaskan
pasar sasaran dan sekaligus mewujudkan tujuan perusahaan (Alma 2018; Sudrartono et al. 2020). Bauran
pemasaran (Marketing mix) adalah kombinasi dari empatvariabel atau kegiatan yang merupakan inti dari sistem
pemasaran perusahaan yakni produk, struktur harga, kegiatan promosi dan sistem distribusi” (Widharta dan
Sugiharto 2013).

Perkembangan teknologi informasi yang berkembang sangat pesat saat ini berpengaruh bagi
masyarakat dalam mendukung berbagai kegiatan bisnis baik besar maupun kecil agar dapat dikenal secara
global. Dampak yang paling nyata adalah selain dikenal juga dapatmeningkatkan volume penjualan dan profit.
Digital Marketing adalah salah satu media pemasaran yang saat ini sedang banyak diminati oleh masyarakat
untuk medukung berbagai kegiatan yang dilakukan. Mereka sedikit demi sedikit mulai meninggalkan model
pemasaran konvesionalftradisional beralih ke pemasaran moderen yaitu digital marketing. Dengan digital
marketing komunikasi dan transaksi dapatdilakukan setiap waktu/real time dan bisa mengglobal atau mendunia
(Pradiani2018).

Komoditas pertanian yang saat ini cukup diperhitungkan adalah tanaman pisang (Soejono etal. 2022).
Manfaat buah pisang yang begitu besar bagi tubuh membuat pisang memiliki peluang usaha yang besar jika
bisa dilakukan diversifikasi menjadi produk yang baru (Saputro dan Mustika 2013; Kementrian Pertanian 2016).
Salah satu produk pisang yang sudah populer di masyarakatadalah produk pisang nugget. Dalam produksinya
pisang nugget digoreng dengan tepung yang renyah dan disajikan dengan menambahkan topping diatasnya
seperti keju, coklat, susu, vanilla dan anekarasa lainnya yang bisa dipadukan.

Para pemuda dan mahasiswa di wilayah ini membentuk komunitas untuk memanfaatkan potensi lokal
untuk mengolah buah pisang menjadi produk Pisang Nugget yang telah dikemas dengan nama “Queen Banana”
namun masih kurang paham akan strategi pemasaran untuk penjualan produk.. Tujuan dari pengabdian ini
adalah menyampaikan materi tentang strategi pemasaran yang tepat. Kegiatan pengabdian ini kiranya
menambah pengetahuan komunitas pemuda sebagai kaum milenial yang mampu memanfaatkan teknologi
media sosial untuk menarik pembeli serta menjadi pemuda yang mandiri dan dapatmenyebarluaskan informasi
yang diterima kepada masyarakatlain.

Metode

Kegiatan pengabdian diawalidengan pertemuan bersama mitra. Dalam pertemuan tersebut, tim dosen
memberitahukan untuk mengundang anggota kelompok, tokoh agama, pemerintah dan petani, dalam rangka
penyampaian informasi yang terukur.Tahap pelaksanakan melalui pemaparan materi, diskusi terarah dan
demonstrasi.
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Pemasaran produk secara online harus menunjukan produk sebanyak mungkin melalui facebook,
whatsapp, instagram, sophee serta membuat website Contoh: blog, book online, marketplace, forum, iklan online
danjuga harus bisa menarik perhatian dengan membuatkonten yang bagus.

Gambar 1. Penyampaian materi pengabdian di Manikin Kelurahan Tarus

Setelah menyampaikan materi strategi pemasaran tim dosen melakukan diskusi bersama dengan
peserta tentang tantangan-tantangan apa saja yang dihadapi selama ini. Berdasarkan hasil diskusi ditemukan
beberapa kendala seperti terbatasnya permodalan yang mengakibatkan produksinya juga terbatas, belum
terbentuknya jejaring pemasaran sehingga penjulan masih dilakukan pada kenalan, hasil produksi bersifat
musiman karena produksi sesuai permintaan pembeli yang meningkat pada hari-hari raya. Setelah diidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Usaha Quuen Banana maka menggambarkan bahwa strategi
yang digunakan dalam usaha pengembangan kedepan adalah
1. Meningkatkan Kapasitas SDM yang tersedia untuk penggunaan teknologi tepatguna seperti media sosial
2. Meningkatkan target pasar melalui kerjasama dengan kios dan toko.

3. Peningkatan Teknologi mesin-mesin pengolahan untuk produksi yang lebih efisien.
4. Memperbaiki/mengembangkan kemasan yang hygienis dan menampilkan brandimage produk yang baik

Selanjutnya tim dosen memberikan stimulan berupa kompor gas yang dapat dipergunakan dengan
harapan dapat meningkatkan produksi pisang nugget dengan kualitas yang baik,karena sebelumnya masih
menggunakan kompor Hock biasa. Salah satu strategi pemasaran perlu didukung dengan mutu dan kualitas
produk yang baik.

Gambar 2. Penyerahan Stimulan berupa Kompor Gas di Manikin Kelurahan Tarus

Tahap selanjutnya adalahpembuatan nugget pisang. Adapun alat-alat yang dibutuhkan yaitu
Teflon,kompor, taperwer, wadah (piring/mangkuk), baskom (mangkuk besar), whisk/ mixer (untuk mengaduk
adonan), pisau dapur, garpu, spatula dan pisau. Bahan yang digunakan adalah:
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Tabel 1. Tabel Bahan Pembuatan Nugget Pisang

No Jenis Bahan Jumlah Satuan
1 Minyak Goreng 1 Liter

2 Gula Pasir 3 Sendok Teh

3 Garam 1 Sendok Teh

4 Tepung Terigu 500 Gram

5 Tepung Panir 500 Gram

6 Pisang Kapok 24 Buah

Proses Pembuatan Pisang Nugget adalah:

1.

2.

3.

Potong pisang menjadi 2 bagian. Kemudian siapkan tepung terigu dicampur dengan gula dan beri air
lalu aduk hingga merata (jangan sampai encer).

Kemudian masukkan pisang ke dalam adonan tepung. Balurkan pisang dengan tepung sampai merata.
Kemudian balurkan ke tepung panir.

Goreng dengan api sedang hingga kuning keemasan.

kemudian tiriskan dan kasih toping dari bahan yang terdiri dari coklat, tiramisu, green tea, redvelvet,
strawbery, keju, Oreo, choco chips, milo bubuk, dan crispy ball dan berbagai jenis bahan lain yang
menarik dan punya rasa khas.

Gambar 3. Hasil Pembuatan Nugget Pisang di Manikin Kelurahan Tarus

Untuk mengetahui seberapa jauh tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan di lapangan maka akan

dilakukan kegitan evaluasi terhadap beberapa tahapan evaluasi seperti di bawah ini:

1.

Evaluasi program. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan program dengan indikator
berupa: jumlah, tingkat penyampaian peserta, keghadiran peserta dan instruktur, tingkat kesesuaian
materi pelatihan, ketepantan dan pemanfaatan waktu instruktur kesesuaian tempat pelatihan dan
fasilitas pendukung. Kegiatan ini telah dijalanjkan sesuai rencana di mana jumlah anggota yang hadir
sebanyak 16 orang atau 100 %.

Evaluasi hasil. Evaluasi ini dilaksanakan untuk mengetahu keberhasilan pencapaian tujuan yang
ditetapkan, maka indikator yang digunakan dalam menentukan pencapaiannya adalah: 1) ada tidaknya
kesadaran para peserta kelompok tentang pentingnya mengetahu strategi pemasaran dalam
meningkatkan penjualan, 2) berapa banyak para peserta anggota kelompok yang menyatakan bersedia
untuk melakukan penggunaaan digital, 3) berapa peserta yang bertambah pengetahuan dan
keterampilan tentang pembuatan pisang nugget. Setelah dievaluasi, setelah kegiatan berlangsung
maka diperoleh gambaran, 1) peserta sangat tertarik dengan penerapan teknologi digital. Dalam
kegiatan ini peserta mengalami perubahan perilaku.

Untuk mengetahui perubahan pengetahuan, dilakukan diskusi terarah sesuai dengan materi yang telah

diajarkan. Untuk menentukan perubahan keterampilannya, dilakukan pengamatan langsung setelah
berlangsungnya demonstrasi.
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di Kelompok Usaha komunitas mahasiswa
dan pemuda di Manikin Kelurahan Tarus yang di ikuti oleh pengusul program pengabdian kepada masyarakat
yaitu3 (tiga) orang tim dosen dibantu 1 (satu) mahasiswa fasilitator. Kegiatan pengabdian di awali dengan
penyampaian materistrategi pemasaran untuk meningkatkan pengetahuan tentang pemasaran suatu produk
berdasarkan beberapa permasalahan yang ditemukan di mitra. Kegiatan pengabdian dilakukan pada Tanggal 26
Agustus 2023, Jam 09.00 Wita-selesai. Dalam pelaksaan kegiatan ini juga para pemdua melakukan pembuatan
NuggetPisang dengan berbagai varian rasa.Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 1 (satu) hari di wilayah
Manikin Kelurahan Tarus Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang.

Materi yang disampaikan yaitu Strategi pemasaran untuk meningkatkan volume penjualan dibagi
menjadi 2 (dua) yaitu pemasaran produk pertanian secara online dan offline. Saat ini banyak perusahaan yang
telah melakukan pemasaran secara online namun juga masih ada pemasaran secara offline karena dinilai masih
relevan terhadap perusahaan. Offline marketing adalah strategi memasarkan produk dan bisnis menggunakan
media tradisional tanpa bantuan internet. Media tersebut dapat berupa televisi, radio, baliho, flyer, poster, dan
acara (event), kartu nama ataumelalui pemasaran offline secara langsung kepada target pasarnya tanpa
menggunakan media atau perantara apapun. Salah satu metodenya adalah word-of-mouth marketing, yakni
memberitahukan keunggulan produk secara langsung yang dilakukan oleh pelanggan setelah mencoba produk
kita. Keuanggulan strategi pemasaran offline adalah:

Informasinya lebih dipercaya

Feedbacklebih cepat

Hubungan pelanggan lebih cepatterbangun

Pelanggan yang puas dengan produk kita pasti akan merekomendasikan ke orang lain untuk
membeli produk kita

5. Keluarmasuk rumah atau mengirimkan surat
Hasil pembuatan pisang nuggetdiperoleh 50 potong kue yang akan dikemas pada kotak kemasan yang disebut
queen banana, jumlah nugget pisang per kotak sebanyak 10 potong, maka diperoleh 5 (lima) kotak, dengan
harga per kotak adalah Rp. 20.000, maka penerimaan adalah sebesar Rp. 100.000,- . tentunya hasil tersebut
belum maksimal mengembalikan modal awal namun keuntungannya sangat menjanjikan pada produksi
berikutnya. Karenaitu untuk optimasi penjualan perlu ditingkatkan hasil berupa kualitas dan quantitas produk.

Tahap evaluasi pengabdian dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan, maka indikator yang digunakan dalam penentuan pencapaian adalah: 1) tidak ada pemahaman
peserta tentang pentingnya strategi pemasaran online, 2) berapa banyak peserta yang bersedia untuk
memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran, 3) berapa banyak peserta yang sudah memanfaatkan
teknologi digital untuk pemasaran produk.

Untuk mengetahui perubahan pengetahuan dilakukan diskusi terarah sesuai dengan materi yang
diajarkan. Untuk menentukan perubahan keterampilan menggunakan media sosial untuk pemasaran.

o~

Tabel 2. Tabel Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan

Tingkat Perubahan Kriteria perubahan
Pengetahuan Keterampilan

Rendah Sebanyak 5 peserta atau 31 % Sebanyak 3 atau 19 % peserta
belum mengerti teknologi digital belumdapat menjual secaraonline

sedang Terdapat3 atau 19 % peserta tidak  Terdapat4 atau 25 peserta telah
dapatmenjelaskan manfaat menjual secara digital
teknologi digital

Tinggi Terdapat8 pesertaatau 50 % Terdapat9 peserta atau 56 %telah
mampu menjelaskan teknologi menjual produk secara digital
digital

Setelah kegiatan pengabdian ini, para petani anggota kelomp ok telah memperoleh manfaat sebagai
berikut:
1. Sebanyak 8 peserta telah memiliki pengetahuan yang sangatbaik tentang manfaat teknologi digital
untuk pemasaran
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2. Sebanyak 9 peserta telah memiliki keterampilan yang baik tentang cara menjual melaluiteknologi
digital

3. Semua peserta telah memahami cara menggunakan teknologi digital untuk dijadikan media
pemasaran produk pisang nugget.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pengabdian strategi pemasaran saat ini perlu mengikuti perkembangan berupa
strategi pemasaran online menggunakan facebook, whatsapp, instagram, shopee, lazada dan membuat website
Contoh: blog, book online, marketplace, forum, iklan online tanpa meninggalkan strategi pemasaran
konvensional secara offline media tersebut dapat berupa televisi, radio, baliho, flyer, poster, dan acara (event),
kartu nama, doorto door, pamflet, kartu dan pengiriman surat.

Saranyang perlu diperhatikan oleh kelompok usaha pemuda dan mahasiswa pengolah pisang nugget
di Wilayah Manikin Kelurahan Tarus adalah kegiatan pengabdian seperti strategi pemasaran perlu dilakukan
terhadap kaum muda untuk menambah pengetahuan dan keterampilan karena sangatberpotensi memanfaatkan
teknologi media sosial untuk menarik pembeli serta menjadi pemuda yang memiliki manajerial, mandiri dan
bertanggung jawab serta disiplin berwirausaha dan dapat menyebarluaskan informasi-informasi pemasaran
produk berbasis online.
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